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Tesisini meneliti tentang transaksi syariah sebagai aternatif transaksi dalam praktik pengadaan pesawat
udara hgji di PT X, dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan jenis yuridis-normatif yang
bersifat deskriptif-preskriptif dan menggunakan jenis data sekunder dengan alat pengumpulan data studi
dokumen dan wawancara. Latar Belakang penulisan tesis ini adalah mengingat ibadah haji merupakan rukun
Islam dimana potensi dana haji berupa BPIH, dana pengembangan dan DAU sangat besar. Namun faktanya
terjadi inefisiensi dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji termasuk dalam sektor transportasi udara. PT X
sebagal operator pesawat udara hgji selamaini melakukan praktik pengadaan pesawat udara hgji dengan dua
jenistransaks atau perjanjian yaitu Perjanjian Pengangkutan Udara Haji antara PT X dan Kementerian
Agama dan Perjanjian Sewa Guna Usaha antara PT X dengan Pemberi Sewa Guna Usahanya. Penyebab
transaksi-transaksi tersebut belum menimbulkan efisiensi biaya transportasi udara kepada jemaah haji
selamaiini, berdasarkan penelitian karena, mekanisme tahapan pengadaan pesawat udara yang panjang
dengan jangka waktu proses pengadaan yang pendek setiap tahun menimbulkan biaya yang tinggi, terdapat
posisi yang yang tidak seimbang bagi PT X baik terhadap Kementerian Agama maupun terhadap Pemberi
Sewa Guna Usaha (L essor)-nya, terdapat perbedaan metode pengaturan pengenaan tarif/harga yang
dipergunakan antara kedua jenis perjanjian dan belum sesuainya dengan Hukum Perikatan 1slam. Dengan
telah disahkannya Undang-undang Nomor 34 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan Haji dimana
wajib dibentuk Badan Pengelolaan Keuangan Haji (BPKH) yang berwenang untuk menempatkan dan
menginvestasikan keuangan haji sesuai dengan prinsip syariah dengan melakukan kerjasama dengan
lembaga lain termasuk dalam sektor transportasi angkutan udara. Bentuk transaksi syariah yang dapat
diterapkan sebagai alternatif dalam transaksi pengadaan pesawat udara haji adalah berupatransaks Sewa
GunaUsaha (Leasing) Syariah (IMBT), Istishna?, Mudharabah dan Wakaf. Transaksi IMBT sangat tepat
dalam pengadaan pesawat udara haji di Indonesia, karena mekanismenya |ebih sederhana dan Iebih rendah
resikonya bagi para pihak. Berdasarkan hal ini, maka sangatlah penting untuk melakukan pola kerjasama
antara PT X dan BPKH dalam pengadaan pesawat udara hgji di masa akan datang dengan mengoptimalkan
dana pengembangan BPIH dan DAU dengan pembelian pesawat udara yang digunakan untuk ibadah haji
dan umrah.
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This thesis researches the Islamic transaction as an alternative transactions in the practice of hajj aircraft
aquisition in the PT X, using the method of literature study with the type of juridical-normative and
descriptive-prescriptive and using secondary data by means of data collection study of documents and
interviews. Background of thisthesisis considering that Hajj isthe pillar of Islam in which have much
pilgrims and potential funds in the form of BPIH, fund development and DAU. Meanwhile, there are the
fact of inefficiency in Hajj program including in the air transport sector. PT X as an aircraft operator of hajj
program in the transport sector performs the hajj aircraft acquisition practices with two types of transaction
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or agreement that are Hajj Air Transport Agreement between PT X and the Ministry of Religion and the
Lease Agreement between PT X and its Lessor. The causes of these transactions have not yet produced the
efficiency of air transport costs to the pilgrims during recently years, based on the research are the
mechanisme of aircraft acquisition process is too long-stages but the time consumed is too short for each
year. It was producing a high cost process, there is an unbalanced position for PT X both to the Ministry of
Religion and to its Lessor, there is different methods of setting the tariffs/prices between the two types of
agreements and also there isincompatibility with the Islamic contract law. With the enactment of Law No.
34 Y ear 2014 concerning the Hajj Financial Management which shall be established The Hajj Financia
Management Board (BPKH) who will be authorized to place and invest the hajj financial accordance with
Islamic principles through cooperation with other institutions included in the air freight transport sector. The
Forms of Islamic transactions that can be applied as an alternative transactions in the practice of hajj aircraft
acquistion arein the form of transaction Islamic Leasing (IMBT)), Istishna, Mudharabah and Wakaf. IMBT
isvery precise transactionsin the Hajj aircraft acquisition, because the mechanism is ssmple and lower risk
for each parties. Based on this consideration, it isimportant to perform a pattern of cooperation between PT
X and BPKH in the Hajj aircraft acquisition in the future by optimizing BPIH, development funds and DAU,
by means of the purchase of aircraft that will be used as the hajj and umrah program.



